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Abstract. This study aims to determine the effect of learning using problem-based learning strategies on
student lear ning outcomes on environmental change material at Teladan Batu Bara Madrasah Aliyah. This
research is a type of quantitative research with a quasi-experimental design selected by Nonequavalent
pretest posttest control group design. The research population was class X IPA Madrasah Akiyah
Exemplary and the sample of this study was Class X IPA 1 with a total of 35 students as the experimental
class, and X IPA 2 with a total of 35 students as the control class. Theinstrument in this study was in the
form of a test in the form of multiple choice questions of 30 items. Data analysis of student learning
outcomes using the t-test formula, also with the help of SPSSversion 25 data processing. Data analysis of
student learning outcomes with the results of calculating the relative learning outcomes shows that the
experimental class using problem-based learning strategies is higher than the control class. The
prerequisite test proved that the data were normally distributed and homogeneous. The results of simple
linear regression test calculations show sig < 0.005, 0.000 problems < 0.05, this means that there is an
influence from the problem- based learning system on student learning outcomes. The conclusionsin this
study explain that there is an effect of using problem-based learning strategies on student learning
outcomes.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembel ajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran berbasisi masalah terhadap hasil belgjar peserta didik pada materi perubahan lingkungan
di Madrasah Aliyah Teladan Batu Bara. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain
quasi eksperimen dipilih secara Nonequavalent pretes posstes control Group design. Populasi penelitian
adalah siswa kelas X IPA Madrasah Akiyah Teladan dan Sampel penelitian ini adalah Kelas X 1PA 1
berjumlaah 35 siswa sebagai kelas eksperimen, dan X IPA 2 berjumlah 35 peserta didiki sebagai kelas
kontrol. Instrumen dalam penelitian ini dlam bentuk tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 30 butir soal.
AnalisisdataHasil belgjar peserta didik mengguankan rumus uji ties , juga dengan bantuan pengol ahan data
SPSS versi 25. Analisis data hasil belajar peserta didik dengan hasil perhitungan rerara hasil belgjar
menunjukan kelas eksperimen yang menggunakan Stategi pembelajaran berbasisi masalah lebih tinggi
dari kelas kontrol. Uji Prasyarat terbukti data berdistribusi normal dan homogen. Hasil perhitungan uji
regres linear sederhana menunjukan sig < 0,005 masalah 0,000 < 0,05 hal ini berarti terdapat pengaruh
dari sistem pembelgjara berbasis masalah terhadap hasil belgjar siswa. Simpulan dalam penelitian ini
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh mengunakan stategi pembelajaran berbaisis masalah terhadap hasil
belgjar peserta didik.
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LATAR BELAKANG

Daam sgarah umat islam manusia membutuhkan pendidikan dalam
kehidupannya, pendidikan membebaskan diri dari kebodohan,ketertinggalan dapat
meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang lebih berkualitas dan bernilai.
Pendidikan di zaman modren ini, memiliki peranan yang sangat penting dalam
perkembangan suatu bangsa dan negara. Sehingga perlu adanya peningkatan kualitas
pendidikan. Yang mana dapat mengembangkan potensi dan kecerdasan intelektual
sesorang melalui pendidikan disiplin ilmu. Pendidikan itu sendiri merupakan kebutuhan
yang sangat penting bagi setiap individual karena dengan adanya pendidikan manusia
bisa belgjar dengan baik dan dapat mengembangkan potensi yang ada pada diri manusia
dengan melalui berbagai proses pembelagjaran yang terstruktur sesuai dengan peraturan
pemerintah sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup fungsi pendidikan yaitu
mempersiapkan generas muda untuk memegang peranan dimasa yang akan datang.*

Oleh karenaitu, pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk menjadikan
manusia yang lebih berkualitas dan percayadiri sehingga dapat memajukan suatu bangsa
dan negara agar dapat bersaing dengan negara-negaralain dalam dunia pendidikan. Allah
berfirman dalam Q.S. An-Nahl ayat 43 yaitu:

GsABE Y 28 o) T AT 1508 2l cm 5 s, W) LS (e U 3T G

Artinya: Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki
yang kami beriwahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.

Ayat di atas menjelaskan bahwa pendidikan sesuatu hal yang pentingdalam
kehidupan, karena pendidikan dapat mengubah status sosial seseorang di masyrakat,
sebab allah swt juga meninggikan dergjat orang yang berilmu.

Menurut UU NO. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 2 menyebutkan mengenaiarti
dari pendidikan nasional yang berbunyi pendidikan nasional adalah pendidikan yang
berlandaskan pancasila dan undang-undang dasar negararepublik indonesia tahun 1945
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional dan tanggap terhadap tuntunan
perubahan zaman. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuanuntuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
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manusiayang beriman dan bertakwa kepadatuhan yang mahaesa, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Untuk menjalankan proses pendidikan, guru sebagai ujung tombak dalam proses
belgjar mengagjar. Sebagai tenaga pendidik, guru berperan untuk memberikan bimbingan
berdasarkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya sebagai panutan bagi peserta didik.
Bimbingan itu bisa berupa bimbingan akademis dan nonakademis (emosinal dan
mental ).

Dalam menjalankan proses pendidikan, guru menggunakan berbagai model
pembelgaran yang disgikan secara khusus oleh guru. Dengan kata lain model
pembelgjaran merupakan cara penerapan suatu pendekatan metode, strategi dan teknik
pembelgaran. Dari seluruh rangkaian penyajian materi gjar yang meliputi segala aspek
sebelum, sedang dan sesudah pembelgjaran yang dilakukan guru serta dengan media
pembelgaran yang digunakan dalam proses belgar menggar salah satunya model
pembelgjaran problem based learning.

Model pembelajaran problem based learning (pbl) merupakan carabelgjar dengan
memanfaatkan masalah dan siswa harus melakukan pencarian atau penggalian Informasi
(Inquiry) untuk dapat memecahkan masalah tersebut. Modelini digunakan agar siswa
lebih aktif dari sebelumnya ketika belgjar.

Berdasarkan Observasi awal dilakukan di MA Teladan Ujung Kubu, kemampuan
literasi siswa terlihat rendah, kemungkinan ini disebabkan oleh proses pembelgaran
yang dilakukan melalui model pembelgjaran yang berpusat dan fokus dilakukan oleh guru
sehinggamembuat siswalebih pasif dan kurang memahami situasi di lingkungannya. oleh
sebab itu dalam penelitian ini akan dilakukan penelitian dalam konsep pelaksanaan

pembelgara basel learning dengan menghubungkan konsep literasi sains biologi siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian
menggunakan quasi experiment atau eksperimen semu. Desain penelitian ini kelas
eksperimen maupun kelas kontrol dipilih tidak secara random sehingga desain dalam
penelitian ini berbentuk desain Nonequaivalent (Ptetest and posttest ) Control Group
Desain. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas X 1PA Madrasah Aliyah
Teladan. Sampel terdiri atas duakelasyaitu X IPA-A sebagai kelas eksperimen dan siswa
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kelas X-IPA-B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 60 peserta didik. Instrumen
penelitian menggunakan wawancara, tes, lembar observasi dan dokumentasi. Instumen
tes berupa soa pilihan ganda sebanyak 25 soal. Instrument penelitian di uji vaiditas dan
uji reliabilitas. Teknik Analisis data menggunakan uji prasyarat yang meliputi; uji
normalitas, uji linearitas dan uji homogenitas serta uji hipotesis statistik meliputi regres

linear sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Variabel y (Hasil Belajar)
a. Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen Dan Kontrol

Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal pserta didik baik kelas
eksperimen maupuun kelas kontrol sebelum adanya perlakuan pembelgaran. Tes awal
yang dilakukan adalah tes materi Perubahan Lingkungan yang akan dipelgari pada
pertemuan selanjutnya. Untuk |ebih jelasnya secara ringkas deskripsi nilai pre-test kelas
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 1. Data Pre-Test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Kelas N Min M ax Mean Std.
Deviasi
Pre-Test Kelas 3 30 50 40,13 5111
Eksperimen 0
Pre-Test Kelas 3 15 75 37,50 12,159
Kontrol 0

Sumber: perhitungan data penelitian SPSS

Dari data tersebut dapat disimpulkan bawa secara umum kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak memiliki perbedaan kemampuan awal yang begitu tinggi, meskipun
kelas konntrol memiliki beberapa kemampuan lebih tinggi. Dengandemikian kelas

eksperimen dan kelas kontrol secara kuantitatif dapat dihitung secaradistribusi berikut:
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Tabel 2. Disktribus Frekens Pre-Test Kelas Eksperimen

Frequency | Percent Valid Cumulative

Per cent Per cent
Valid |30 1 3.3 33 3.3
33 4 13,3 13,3 16,7
37 7 23,3 23,3 40,0
40 6 20,0 20,0 60,0
43 6 20,0 20,0 80,0
47 5 16,7 16,7 96,7
50 1 3,3 3,3 100,0
Total 30 100,0 100,0

Sumber : perhitungan data penelitian SPSS

Berdasarkan tabel 2 maka dapat digambarkan histogram pre-test kel aseksperimen
hasil belgjar siswa sebagal berikut:
Pretest_Eksperimen

Nean- 4012
Std. Dev.— 51
ER]

|

Fraquency

I |

0 25 40 L 50
Pretest_Eksperimen

Gambar 1. Histogram Pre-Test Kelas Eksperimen

Dari tabel 2 dan gambar 1 menunnjukkan bahwa frekens terbesar padakelas
eksperimen terletak padanilai 37 dan frekensi terkecil di nilai 30 dan 50.
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Tabel 3. Disktribus Frekens Pre-Test Kelas K ontrol

valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Vvalid | 15 1 33 33 33
20 2 6,7 6,7 10,0
25 3 10,0 10,0 20,0
30 4 13,3 13,3 33,3
35 5 16,7 16,7 50,0
40 6 20,0 20,0 70,0
45 4 13,3 13,3 83,3
50 3 10,0 10,0 93,3
55 1 3.3 3.3 96,7
75 1 33 33 100,0
Total 30| 100,0 100,0

Sumber : perhitungan data penelitian SPSS

Berdasarkan tabel 3 maka dapat digambarkan histogram pre-test kelaskontrol
hasil belgjar siswa sebagai berikut :
Gambar 2. Histogram Pre-Test KelasKontrol

Pretest_Kaontral

§- R

Mean =375
St Dev. - 12408
5-2

Frequency

[t} T T T T
0 4C 6] a0

Pratest_Kontrel

Dari tabel 3 dan gambar 2 menunnjukkan bahwa frekens terbesar pada kelas
eksperimen terletak padanilai 40 dan frekensi terkecil di nilai 15, 55 dan 75.
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b. Nilai Pos-Test Kelas Eksperimen Dan Kontr ol
pos-test merupakan tes akhir yang dilakukan setelah adanya pemberlakukan di

kelas eksperimen. Tesini bertujuan untuk mengukur hasil belgjar siswakelas eksperimen

dan kelas kontrol setelah adanya pembelgjaran yang berbeda.

Untuk lebih jelasnya secara ringkas deskripsi nilai pos-test kelas eksperimen dan
kontrol dapat dilihat padatabel berikut
Tabel 4. Data Pos-Test Kelas Eksperimen Dan K elas Kontrol

Minimu | Maximu Std. Varianc
N Range m m Sum Mean Deviation e
Stati | Statisti Stati | Statisti | Std.
stic c Statistic | Statistic | stic c Error | Statistic Statistic
Postest_Eks 30 57 43 100| 2223 74,10| 2,818 15,435| 238,231
perimen
Postest_kon 30 60 25 85| 1570 52,33| 2,953 16,174| 261,609
trol
Vaid N 30
(listwise)

Sumber: perhitungan data penelitian SPSS

Dari data tersebut dapat disimpulkan bawa secara umum kelas eksperimen dan

kelas kontrol memiliki perbedaan kemampuan awal yang begitu tinggi. Dengan demikian

kelas eksperimen dan kelas kontrol secara kuantitatif dapat dihitung secara distribusi

berikut :
Tabel 5. Disktribusi Frekuens Pos-Test Kelas Eksperimen
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Vaid 43 1 33 33 33
47 1 33 33 6,7
57 1 33 33 10,0
60 4 133 133 23,3
63 4 13,3 13,3 36,7
67 1 33 33 40,0
70 3 10,0 10,0 50,0
73 1 33 33 53,3
77 1 33 33 56,7
80 3 10,0 10,0 66,7
83 1 33 33 70,0
87 3 10,0 10,0 80,0
90 1 33 33 83,3
93 2 6,7 6,7 90,0
97 1 33 33 93,3
100 2 6,7 6,7 100,0
Total 30 100,0 100,0

Sumber : perhitungan data penelitian SPSS
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Berdasarkan tabel 5 maka dapat digambarkan histogram postest kelas
eksperimen hasil belgjar siswa sebagai berikut :

Postest_Eksperimen

Frequency

o —_— ——

Postest_Eksperimen
Gambar 3. Histogram Pos-Test Kelas Eksperimen
Dari tabel 5 dan gambar 3 menunjukkan bahwa frekuensi terbesar pada kelas
eksperimen terletak pada nilai 60 dan 63.

Tabel 6. Disktribus Frekensi Pos-Test Kelas Kontrol

Frequenc Valid Cumulative
y Per cent Per cent Per cent

Vvalid 25 1 3,3 3,3 3,3
30 1 3,3 3,3 6,7
35 4 13,3 13,3 20,0
40 4 13,3 13,3 33,3
45 3 10,0 10,0 43,3
50 3 10,0 10,0 53,3
55 4 13,3 13,3 66,7
60 2 6,7 6,7 73,3
65 3 10,0 10,0 83,3
70 1 3,3 3,3 86,7
75 1 3,3 3,3 90,0
80 1 3,3 3,3 93,3
85 2 6,7 6,7 100,0
Total 30 100,0 100,0

Sumber : perhitungan data penelitian SPSS
Berdasarkan tabel 6 maka dapat digambarkan histogram pos-test kelaskontrol
hasi| belgjar siswa sebagai berikut :
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Postest_kontrol

47 Mean = 52,33
Std. Dev. - 18,1741
N=30

Frequency

o T T T
0 4 B0 80

Postest_kontrol

Gambar 4. Histogram Pos-Test KelasKontrol

Dari tabel 6 dan gambar 4 menunjukkan bahwa frekens terbesar padakelas
eksperimen terletak padanilai 35-55.
Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis data merupakan uji yang harus dilakukan sebelum
melakukan uji hipotesis. Uji ini sebagai syarat dasar untuk menyatakan suatu data yang
diperoleh dari kondisi populasi yang tidak berubah dan diambil dari populasiyang sama.
Maka, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dengan distribusi yang diperoleh.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil berasal
dari populas yang sama atau berdistribusi normal. Pada penelitian ini dapat dilihat data
uji normalitas sebagai berikut:
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data

Tests of
Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic| Df Sig. |Statistic| df Sig.
Hasil Postest Kelas ,110 30| ,200° ,957 30| ,258
Belga |Kontrol
r Postest Kelas ,131 30| ,200° ,962 30| ,343
Eksperimen
Pretest Kelas ,119 30| ,200° ,950 30 ,174
Kontrol
Pretest Kelas ,130 30| ,200° ,952 30| ,190
Eksperimen

*. Thisisalower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan dari table 7 terlihat bahwa nilai dari post-test kelaseksperimen dan
kontrol maupun nilai dari pre-test kelas eksperimen dan kontrol Sig > V < 0,05 dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribus normal dan berarti sampel yang diambil
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang sama.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengambil apakah sampel memilikivarian
yang sama atau tidak. Hasil pengujian homogenitas data denganmenggunakan teknik
Levence Test. Dapat dilihat padatabel 8 dibawah ini.

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Data

Test of Homogeneity of
Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Based on Mean ,001 1 58| ,98
Belga Based on Median ,000 1 58| ,989
r Based on Median and ,000 1| 56,861 ,989
with adjusted df
Based on trimmed ,000 1 58 ,997
Mean

Sumber : perhitungan data SPSS

147 _CENDEKIA: Jurnal llmu Sosial, Bahasa dan Pendidikan - Vol.3, No.4 November 2023



p-ISSN: 2962-3596; ISSN: 2962-4797, Hal 138-154

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan Levence test pada tabel
8 diatas menunjukkan hasil belgjar siswalebih darisig (0,05) maka data dalam penelitian
ini bersifat homogen dan berarti data sampel yang diteliti memiliki varian sama.
Hasil Analisis Data
Setelah dilakukan pengujian normalitas dan homoggenitas data maka pengujian
selanjutnyayaitu uji hipotesis. Uji hipotesisini dilakukan untuk menguji H o (hipotesis
nihil) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh metode pembelgaran terhadap
hasi| belgjar peserta didik, dengan menggunakan uji hipotesis Uji “t” independen sampel
t test. Uji hipotesis penelitian ini dengan taraf sig, 0,05.
Hiopesis: to > tt : Haditerima
: to <tt : Hoditerima
: sig <0,05 : ada perbedaan rata-rata
Tabel 9 Hasil Uji tiet Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variance t-test for Equality of Means
s
Std. 95% Confidence
Mea | Error Interval of
Sig |n Differ the
. Diffe | e Difference
F Sig.| T Df @2 |r nce | Lower Upper
tailed) | ence
Hasil Belgjar | Equal
Siswa variance
S 10.546 .002| 9.70 68 .00 |28.85| 2972 | 22.926 34.788
assumed 9 0 7
Equal
variances
not 9.70 | 5256 | .00 |28.85| 2.972 | 22.895 34.820
assumed 9 0 0 7

Sumber : Lampiran Uji Independent
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Samples Test
Group Statistics
Std. Error
Mean
Kelas N Mean Std. Deviation
Hasil Belajar  Post Test Eksperimen ( GGE)
Siswa 35 80.71 8.414 1.422
Post Test Kontrol (
Konvensional ) 35 51.86 15.439 2.610
Tabel 10. Data Perhitungan Uji trest
JenisTes thitung ttabel Indeks Interpertasi
Postesst Kelas
Eksperimen dan 9.709 1. 668 thitung > ttabel H a diterima
KelasKontrol

Sumber : Data Perhitungan Uji tres

Dari Tabel 10 Hasil Uji ties Kelas eksperimen dan kelas kontrol telah di
dapatkan thitung bernilai 9,709 dan tiwpe bernilai 1,691, sehingga menunjukan thitung. >
tiape . dari keputusan sebelumnya (to > tt : Ha diterima ), dengan rata-rata nilai posttes
eksperimen 80,71 dan rata-ratanilai posttest kontrol 51,86 maka Haditerima. Pembuktian
hipotesis in bahwa terdapat pengaruh hasil belgjar peserta didik pada materi perubahan
lingkungan di Madrasah Aliyah Teladan Teladan, sesudah penerapan metode berbasis
masal ah.

Stategi pembelgjaran yang tepat dalam melaksanakan suatu proses pembelgjaran
dan proses belgar mengajar dan meningkatkan hasil belgjar peserta didik, dengan
menggunakan stategi pembelgaran yang tepat. Berdasarkan identifikasi masalah yang
peneliti temukan di Madrasah Aliyah Teladan Batu Bara, yaitu hhasil belgjar yang di
dappatkan peserta didik termasuk dalam katagori tdak tuntas, stategi yang diigunakan
pendidik tidak mampu meningkatkanhasil belgjar peserta didik, stategi yang digunakan
pendidik dalam pemeblgjarn biologi ialah guru hanya menjgelaskan hanya dengan
bantuan buku, tanpa mempertanyakan kejelasan kepada peserta didik.
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Hasil belgjar peserta didik pada pembelgjaran Biologi dalam materi perubahan
lingkungan di Madrasah Aliya Teladan Batu Bara pada kelas X |PA satu, dua, dan tigga
mendapatkan rata-rata hasil belgjar peserta didik tidak mencapai KKM dalam katagori
tidak tuntans berdasarkan hasil wawancara yang tlah dilakukan dengan guru biologi di
sekolah tersebut. Berdasarkan hal teresbut peneliti melakukan penelitian dengan
menggunakan stategi pembelgjarann berbasisi masalah untuk meningkatkan hasil belgjar
peserta didik dalam materi perubahan lingkungan, strategi ini digunakan dalam
pemebalgjaran membantu peserta didik lebih paham dalam pembelgjaran dengan
menggunakan strategi pembelgjaran berbasis masal ah.

Penelitian ini bertunjuan ntuk melihat apakah terdapat pengaruh Starategi
ppembbelgaran berbasis masalah terhadaphasi belgjar peserta didik pada materi
perubahan lingkungan di Madrasah Aliyah Teladan Batu Bara, sebelum melakukan
penelitian di sekolah ini, peneliti melalkukan observasi awal serta mewawancarai guru
IPA kelas X Madrasah Aliyah, untuk memperoleh informasi awal mengenai sekolah,
system pembelgjaran yang diterapkan selama proses pembelajaran berlangsung.

Penelitian ini dilakukan di kelas eksperimen dan kelas control, pada kelas
eksperimen menggunakan strategi pembeljaran berbasish masalah, sedangankan pada
kelas kontrol mengunakan stategi pembelajaran konvensional.

1. Pengaruh starategi Pembelgjaran Berbasisi Masalah untuk meningkatkanhasil belgjar
peserta didik Pada Konsep Perubahan Lingkungan.

Pengaruh strategi pembelgjaran Berbasis masalah untuk meningkatkan hasil
belgjar pesertadidik pada materi pokok perubahan lingkungan, dengan menggunakan uji
hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji regresi liniersederhana, dengan taraf
sig < 0,05, terlebih dahulu menguji data yang telah di dapatkan data yang di dapatkan
berdistribusi normal yaitu posttest kelas control yaitu 0,258 dan posttest kel as eksperimen
0,342 sedangkan pretest kelas control 0,174 dan pretest kelas ekperimen 0,190 dapat di
artikan data tersebut berasal darakelas yang berdifat normal, selanjtutnya pengujian
homogenitas data yang dilakukan mendapatkan hasil sig > 0,05 yaitu 0,92 0,05
menunjukan data bersift homogen. Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai
statistik F sebesar 1,375 dengan taraf sig. 0.941. nilai R sgure sebesar 0,600(60%). Dan
untuk taraf sig. Dari sistem pembelgjaran berbasis masalah 0,000 < 0,05 hal ini berarti
terdapat pengaruh dari sistem pembel gjara berbasis masalah terhadap hasil belgjar siswa.
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Besarnya pengarh antar variabel bebas (strategi pembel ajaran berbasis masalah) terhadap
variabel terikat (hasil belgjar) sebesar 60%, sedangkan 40% dipengaruh oleh variabel
lainnya yang tidak diteliti, Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa 1,375
merupakannilai Y jikaX bernilai 0. Nilai 1,812 (hasil belgjar siswa) mengalami kenaikan
satu satuan maksudnya setaip 1% strategi pembelajara berbasis masalah (y) mengalami
peningkatan sebesar 1,812 dengan konstanta 1,375.

Hal ini membuktikan bahwasannya dengan mengunakan starategi pembelajaran
berbasis masalah dapat meningatan hasil belgar peserta didik sesuai dengan yang
dilakukan oleh Sulastri, dkk , yang mendapatkan hasil Hasil dari penelitian ini yaitu pada
hasi| tes akhir pembelajaran terhadap belgjar siswa pada siklus | belum mengacu pada
indikator keberhasilan yaitu hanya mencapai nilai rata-rata 52,31 dengan ketuntasan
belgjar klasikal 7,7% atau sebanyak 2 orang siswayang memperoleh nilai 70. Sedangkan
pada hasil tes siklus Il menunjukkan peningkatan atau dengan kata lain indikator
keberhasilan telah berhasil yaitumencapai ratarata 73,3 dengan ketuntasan belgar
80,77% berarti indikator keberhasilan telah tercapai yaitu apabila 75% siswa
mendapatkan nilai 70. Atau 21 Orang siswa dikatakan kualifikasi baik, dengan demikian
penggunaan Strategi Pembelgjaran Berbasis Masalah pada Mata Pelgjaran IPS di Kelas
V SDN 2 Limbo Makmur Kecamatan Bumi Raya dapat Meningkatkan Hasil Belgar
Siswa. berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitrianti (2015) di Sekolah Dasar
Negeri 37 Pontianak Tenggara dan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil pre-test
dan post-test pada mata pel gjaran 1lmu Pengetahuan Sosial, maka yang menjadi ssmpulan
umum adalah terdapat pengaruh model pembelgjaran berbasis masalah terhadap hasil
belgar siswa pada pembelgjaran IImu Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 37 Pontianak Tenggara. Simpulan umum tersebut dapat ditarik dari simpulan sub
masalah sebagai berikut: (1) Rata-rata hasil belgjar siswa di kelas kontrol, yaitu kelas
yang tidak menerapkan model Pembelgjaran Berbasis Masalah pada pembelgjaran [Imu
Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak Tenggara adalah
sebesar 76,64 dan standar deviasi sebesar 6,77. (2) Rata-rata hasil belgjar siswa di kelas
eksperimen, yaitu kelas yang menerapkan model Pembelgjaran Berbasis Masalah pada
pembelgaran llmu Pengetahuan Sosia di kelas 1V Sekolah Dasar Negeri37
Pontianak Tenggara adalah sebesar 80,52 dan standar devias sebesar 7,6. (3)
Berdasarkan analisis data post-test hasil belgjar siswa kelas 1V pada kelas kontrol dan
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eksperimen, diperoleh harga thitung sebesar 2,03. Harga thitung dibandingkan dengan
ttabel dengan dk = 29 + 28 — 2 = 55 dan taraf signifikansi(a) = 5% diperoleh harga
ttabel = 2,01, ternyata thitung > ttabel atau 2,03 > 2,01 yang berarti signifikan. Makaini

berarti Ha diterima, sebaliknya Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh model pembelgjaran berbasis masalah terhadap hasil belgar siswa pada
pembelgaran IImu Pengetahuan Sosial di kelas|V Sekolah Dasar Negeri 37 Pontianak

Tenggara.

SIMPULAN

1

Pada analisis hasil belgjar peserta didik menunjukan kelask eksperimen lebih tinggi
dari kelas kontrol dan hasil perhitungan rerarata hasil belgjar peserta didik yang telah
di dapatkan ada penambahan lebih baik bila di amati berdasarkan selisih pretes dan
juga posstets untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Terdapat pengaruh metode pembelgjaran terhadap hasil belgar peserta didik di
Madrash Aliyah Teladan. Dengan Uji ttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol telah
di dapatkan thitung bernilai 9.709 dan ttabel bernilai 1. 668 sehingga menunjukan

thitung ttabel.

SARAN

1

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran peneliti dalam proses
pembel g aran adalah sebagai berikut :

Bagi guru Biologi, bahwasanya agar memperhatikan metode pembal g aranyang akan
digunakan dalam proses belagjar mengajar, sehingga denggan menggunakan metode
yang baik, maka proses pembel gjaran bias berjalan efektif dan membuat pesertadidik
lebih aktif, sehingga akan meningkatakan hasil belgjar peserta didik.
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